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Dinas kesehatan merupakan instansi daerah yang mempunyai tugas utama melakukan pembinaan dan
pengawasan setiap kegiatan yang berhubungan dengan sumber daya di bidang kesehatan dan upaya
kesehatan. Instansi ini membutuhkan pekerja berupa tenaga kesehatan termasuk apoteker agar dapat
menjalankan fungsinya dengan baik. Oleh sebab itu, dilakukan praktek kerja profesi apoteker di Suku Dinas
Kesehatan Kota Administratif Jakarta Pusat yang bertujuan untuk memahami peran, tugas dan tanggung
jawab apoteker di instansi pemerintahan; memiliki pengetahuan tentang tupoksi instansi pemerintahan di
bidang farmasi; serta memiliki wawasan, pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman praktis melakukan
pekerjaan di instansi pemerintahan. Praktek kerja profes dilakukan padatanggal 18-29 Januari 2016. Dari
hasi| praktek kerja profesi, diperoleh pengetahuan bahwa peran, tugas dan tanggung jawab apoteker di
instansi pemerintahan seperti Suku Dinas Kesehatan antara lain pengawasan, pengendalian, monitoring dan
evaluas perizinan dan non perizinan pada sumber daya kesehatan; memberikan rekomendasi kepada PTSP
dalam rangka penetapan dan pemberian sanksi atas pelanggaran dan penyalahgunaan perizinan dan non
perizinan pada sumber daya kesehatan; serta pengelolaan persediaan obat dan perbekal an kesehatan pada
lingkup kota administrasi. Tupoksi Suku Dinas Kesehatan di bidang farmasi antara lain melakukan
binwasdal terhadap saranafarmasi dan sarana kesehatan; pengelolaan obat buffer dan obat program;
monitoring harga obat generik; rekpitulasi laporan POR dan persentase penggunaan obat generik;
pembuatan L PL PO serta laporan ketersediaan obat di puskesmas; analisa dan verifikast RKO di puskesmas
dan RSUD; serta analisa dan pelaporan SIPNAP sarana pelayanan kefarmasian. Pekerjaan di instansi
pemerintahan yang dilakukan selama PKPA antaralain rekapitulasi data POR puskesmas, rekapitulasi data
jumlah tenaga kesehatan puskesmas dan kegiatan binwasdal ke apotek. Ada pun masalah kefarmasian di
pemerintahan yang diamati antara lain kurangnya jumlah apoteker yang bekerja di pemerintahan.

Health Department is adistrict institute which main purpose is to develop and supervise al activity realted
to health resources and health effort. Thisinstitute need health workers, including pharmacist, to fulfill it's
purpose. Thus, internship in Jakarta Pusat Health Department was done in order to understand the
pharmacist role, task, and responsibility in government institute as well as attaining knowledge, insight, skill
and practical experience in working in governmental institution. The internship was done from 18 to 29
January 2016. From the internship, it is known that pharmacist role, task and responsibility in governmental
ingtitution like health department are mentoring, supervising, monitoring and evaluating license and non-
license matter for health resources; giving recommendation for PTSP in establishing and imposing sanction
for licensing and non licensing related offense and misuse for health resources; aso manage medicine and
health products supplies in the administration town. The task and function of the health department are
mentoring, supervising and controlling the pharmacy and health institutions; managing buffer stock and
program's medicine; monitoring generic medicine price; POR report recapitulation; generic medicine usage
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percentage; making LPLO and medicine supply in community health center and RSUD; also analysing and
reporting the SIPNAP. Work in government institution that was done were POR data recapitulation; health
workers number in community health center recapitulation; and mentoring, supervising, monitoring a
pharmacy. The pharmaceutical problem government institution that was observed was the limited number of
pharmacist.



